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Abstrak

Latar belakang: Perilaku bully adalah tindakan menyakiti, membuat trauma dan melemahkan individu atau
kelompok orang yang dianggap lemah fisik atau mental dalam mempertahankan kekuasaannya. Depresi
merupakan hal yang biasa terjadi pada remaja namun sering kali diabaikan. Hal ini dikarenakan remaja dianggap
memiliki sensitivitas perasaan yang berlebihan, mood yang berubah-ubah dan timbulnya gejala depresi bersifat
fluktuatif. Tujuan: Mengetahui gambaran hubungan antara perilaku bully dengan tingkat depresi pada remaja di
SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pendekatan
Cross Sectional terhadap 74 siswa-siswi di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman dari kelas VII,
VI1I1 dan IX menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitas. Analisis data yang digunakan terdiri dari analisis univariat untuk mengetahui distribusi
frekuensi dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan diantara dua variabel yang diteliti dengan
menggunakan Spearman Rank. Hasil: Kategori terbanyak yakni kategori ringan dengan jumlah 65 responden
(87.8%), selanjutnya kategori sedang yaitu sebanyak 9 responden (12.2%), kemudian kategori paling rendah
adalah kategori berat dan kategori sangat berat dengan jumlah 0% atau 0 responden. Nilai p-value 0.011 (>0,05),
Keeratan hubungan adalah cukup (t = 0,294) dengan arah hubungan positif atau searah. Simpulan dan Saran:
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bully dengan tingkat depresi pada remaja di SMP
Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman, dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa dan juga dosen
keperawatan.

Kata Kunci : Depresi, Perilaku Bully, Remaja

THE RELATIONSHIP BETWEEN BULLYING BEHAVIOR AND
DEPRESSION LEVEL IN TEENAGERS AT SMP
MUHAMMADIYAH 2 GAMPING, SLEMAN

Abstract

Background: Bullying behavior is an act of hurting, traumatizing, and weakening an individual or group of
people who are considered physically or mentally weak in maintaning their power. Depression is a common thing
in teenagers but is often overlooked. It is because teenagers are considered to have excessive sensitivity to feelings,
mood swings, and fluctuating depressive symptoms. Purpose: The study aimed to find out the description of the
relationship between bullying behavior and the depression level of teenagers at SMP (Junior High School)
Muhammadiyah 2 Gamping, Sleman. Method: The research used a cross-sectional approach to 74 students at
SMP Muhammadiyah 2 Gamping, Sleman, from grades VII, VIII, and IX using purposive sampling. The measuring
tool used is a questionnaire that has been tested for validity and reliability. The data analysis used consisted of
univariate analysis to determine the frequency distribution and bivariate analysis to determine the relationship
between the two variables studied using the Spearman Rank. Results: The highest category was the mild category
with 65 respondents (87.8%), followed by the medium category with 9 respondents (12.2%), and the lowest
category was the heavy category with 0% or O respondents. The p-value is 0.011 (>0.05), meaning that the
relationship is sufficient (t = 0.294) with a positive or unidirectional relationship. Conclusion and Suggestion:
There is no significant relationship between bullying behavior and depression level in teenagers at SMP
Muhammadiyah 2 Gamping, Sleman. The study can be used as reference material for nursing students as well as
lecturers.

Keywords: : Depression, Bullying Behavior, Teenager



Pendahuluan

Maraknya fenomena bullying yang sering terjadi di dunia pendidikan saat ini dianggap sudah
menjadi tradisi turun-temurun terutama antara senior dan junior atau sesama teman sebaya. Khususnya
di yogyakarta sendiri yang dikenal sebagai kota pelajar, ternyata menjadi kota penghasil bullying
tertinggi di indonesia dengan prevalensi bullying mencapai 77,5% (Hidayati, 2021). Menurut Olweus
(1993) dalam penelitian (Damantari, 2019), Bullying juga terdapat perbedaan yang terjadi antara laki-
laki dan perempuan, Sekitar 60% anak perempuan yang menjadi korban, pelakunya adalah laki-laki dan
20% pelakunya adalah perempuan. Sementara itu sekitar 80% anak laki-laki yang menjadi korban bully,
pelaku seluruhnya adalah anak laki-laki (Damantari, 2019).

Bullying merupakan perilaku tercela yang menyebabkan para korban terganggu baik secara fisik
maupun psikis (Ervina, 2021). Bullying adalah perilaku kejahatan yang tidak seimbang yang terjadi
secara berulang antara pelaku dan korban (UNESCO, 2019). Bullying adalah tindakan menyakiti
seseorang atau sekelompok orang baik fisik maupun mental hingga korban merasa trauma dan tidak
berdaya (Usmaedi, 2021). Amerika Serikat menduduki prevalensi bullying tertinggi dengan hasil 71%
kemudian diikuti oleh India dengan jumlah 60% Korea 40% Belanda 33% Meksiko 17-39% Taiwan
11% dan Brazil 8,5%. Hasil penelitian yang dilakukan di lima negara Asia oleh International Center
for Research on Women (ICRW, 2017), menyebutkan bahwa Indonesia menduduki tingkat pertama
dalam kejadian bullying di sekolah dengan presentase 83%. Hasil survei menunjukkan angka laporan
kejadian bullying di sekolah mencapai 40% (UNICEF, 2018).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat dalam kurun waktu 9 tahun, dari 2011
sampai 2019 ada 37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak. Untuk bullying baik di pendidikan
maupun sosial media, angkanya mencapai 2.473 laporan dan trennya terus meningkat (Rochman, 2022).
Menurut survei yang dilakukan oleh sebuah LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) Yogyakarta menjadi
kota dengan tingkat prevalensi bullying tertinggi dengan nilai 77,5%. Jakarta merupakan kota kedua
yang sering terjadi bullying dengan angka prevalensi mencapai 61,1%. kemudian kota ketiga dengan
prevalensi bullying mencapai angka 59,8% adalah kota Surabaya (Hidayati, 2021).

Tindakan bullying ini tentu saja memberikan banyak dampak untuk orang-orang yang menjadi
korban atas perilaku kekerasan tersebut. Dampak dari perilaku bully salah satunya adalah perasaan sedih
yang tidak terkontrol yang membuat seseorang merasakan sedih yang mendalam, tertekan dan tidak
berdaya. Perasaan seperti ini sering kali kita kenal dengan istilah depresi dan sebaiknya perasaan seperti
ini harus diperhatikan agar tidak menimbulkan dampak yang lebih fatal lagi contohnya seperti bunuh
diri.

Depresi sebagai keadaan mental seseorang yang ditandai dengan gangguan suasana hati, gejala
gangguan kognitif, gangguan motivasi serta gangguan fisik (Febrianti, 2021). Seseorang yang depresi
akan mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari, mengalami gangguan berat badan,
gangguan tidur dan gangguan berpikir (Pertiwi, 2021). Prevalensi depresi pada remaja menunjukkan
peningkatan yang sangat tinggi dibandingkan pada anak dan dewasa. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Marela, 2017) di Yogyakarta juga menunjukkan bahwa remaja yang mengalami
bullying memiliki peluang depresi 1,5 kali lebih besar dari remaja lainnya yang tidak
mengalami bullying.

Gejala depresi meningkat pada usia 13-15 tahun dan memuncak pada usia 17-18 tahun (Marcotte,
2018). Menurut Survei Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Tingkat
gangguan emosional remaja berusia 15 tahun ke atas meningkat dari 6% (2013) menjadi 9,8% (2018).
Hal ini dikaitkan dengan fase remaja yang didahului oleh timbulnya harga diri yang kuat, ekspresi
kegirangan, keberanian yang berlebihan. Karena itu mereka yang berada pada fase ini cenderung
membuat keributan dan kegaduhan yang sering mengganggu (Diananda, 2018). Remaja adalah masa
peralihan dari masa kanak-kanan ke masa dewasa.



Menurut Erikson, tugas utama remaja adalah memecahkan krisis identitas dan kebingungan
identitas, membangun identitas yang unik yang mereka miliki, menjalin hubungan dengan lingkungan
agar diakui keberadaannya dan menciptakan hubungan yang bermakna dengan orang lain (Sobh,
2020). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying yang sering terjadi dikalangan remaja
saat ini karena adanya keterkaitan dengan aspek psikososial yang dialami oleh remaja tersebut. Aspek
psokososial ini menyebabkan remaja ingin mencari jati dirinya dengan memcoba hal-hal baru termasuk
melakukan perundungan terhadap orang lain atau sesama teman sebayanya (Rusuli, 2022).

Larangan perilaku bully ini diatur dalam pasal 80 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
mengubah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Perlindungan anak
yang dimaksud dalam Undang-Undang ini ialah larangan untuk tidak melakukan kekerasan terhadap
anak-anak atau sesama anak-anak. Apabila aturan tersebut dilanggar maka pelanggar akan dikenakan
denda paling lama 3 tahun 6 bulan atau denda paling banyak Rp.72.000.000 (Hartini, 2021).

Menurut masyarakat, masalah bullying ini sangat meresahkan, khususnya untuk para orang tua
yang mengkhawatirkan keselamatan anaknya ketika berada dilingkungan sekolah (Santoso, 2018).
Menurut masyarakat, bullying ini juga muncul karena kurangnya komunikasi antara generasi muda dan
generasi tua sehingga terciptanya generasi baru yang asing dengan budayanya sendiri. Misalnya saling
menghargai antara yang tua dan yang muda (Santoso, 2018).

Menyikapi tingginya kasus bullying di Kota Yogyakarta KPAID kembali menggelar FGD (Focus
Group Discussion) tentang bullying di Kota Yogyakarta. Tentunya kegiatan FGD ini akan membantu
mencarikan solusi agar tidak terjadi lagi bullying khususnya di kalangan anak-anak dan remaja di dunia
pendidikan. Upaya pencegahan bullying membutuhkan sinergi antara semua pemangku-kepentingan
termasuk orang tua, masyarakat, lembaga pendidikan dan pemerintah (KPAID, 2021).

Ada banyak penelitian tentang bullying seperti yang dilakukan (Khaliza, 2021) dengan judul “Efek
Bullying, Kekerasan Fisik, dan Kekerasan Seksual terhadap Gejala Depresi pada Pelajar SMP dan SMA
di Indonesia: Analisis Data Global School-Based Student Health Survey  Indonesia 2015. Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Masyarakat Indonesia”. Hasil dari penelitian tersebut yakni
adanya hubungan antara bully, kekerasan fisik, kekerasan seksual yang dapat menyebabkan gejala
depresi pada pelajar SMP dan SMA.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten
Sleman pada tanggal 11 Oktober 2022 dengan metode wawancara bersama guru BK (Bimbingan
Konseling) didapatkan hasil bahwa adanya perilaku bully dan dampak dari perilaku tersebut yang sering
terjadi dilingkungan sekolah. Kejadian ini sering kali terjadi diruang kelas dan disaksikan langsung oleh
beberapa siswa dan dibuktikan dengan hasil rekaman cctv yang terpasang di setiap ruang kelas. Dari
hasil pantauan cctv dan laporan beberapa siswa, ada tiga orang siswa yang mengalami efek dari bullying
dengan reaksi yang berbeda-beda. Contohnya ketika ingin berangkat sekolah harus didampingi oleh
orang tuanya jika tidak didampingi siswa tersebut tidak mau bersekolah. Ada yang ketika didalam kelas
takut melihat kearah belakang karna sering ditertawakan oleh teman-temannya dan ada juga yang ingin
pindah kelas bahkan sampai ingin pindah sekolah karena merasa tidak nyaman dengan lingkungannya.

Upaya yang dilakukan oleh pihak guru dalam menangani perilaku bullying dan efek dari perilaku
tersebut yakni dengan mengajak siswa-siswi yang menjadi korban untuk berbicara empat mata. Namun
korban enggan untuk bercerita atau cenderung lebih tertutup dengan apa yang sudah dialami dan apa
yang mereka rasakan. Oleh sebab itu pihak guru merasa kesusahan dalam mendapatkan informasi dari
siswa-siswi yang menjadi korban dan merasa kesulitan dalam menangani kasus bullying tersebut.
Berdaskan data awal yang telah peroleh dapat disimpulkan bahwa di sekolah SMP Muhammadiyah 2
Gamping Kabupaten Sleman sering terjadi perilaku bully dan dampak dari perilaku itu sendiri namun
pihak guru masih belum mendapatkan solusi yang tepat untuk menghadapi masalah tersebut.



Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengarah pada deskriptif korelasi.
Penelitian ini menggunakan desain pendekatan Cross Sectional terhadap 74 siswa-siswi di SMP
Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman dari kelas VII, VIII dan IX menggunakan teknik
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitas. Analisis data yang digunakan terdiri dari analisis univariat untuk mengetahui distribusi
frekuensi dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan diantara dua variabel yang diteliti dengan
menggunakan Spearman Rank.

Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Univariat

Tabel 1
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia
di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 40 54.1
Perempuan 34 45.9

Usia

12 3 4.1

13 15 20.3

14 22 29.7

15 30 40.5

16 4 5.4

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa responden yang paling banyak dalam
penelitian ini adalah laki-laki (45.9%) sebanyak 40 orang dan usia responden yang paling
banyak adalah 15 tahun (40.5%) sebanyak 30 orang.

Tabel 2
Perilaku bully di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman
Perilaku Bully Frekuensi (f) Persentase (%)

Ringan 65 87.8
Sedang 9 12.2
Berat 0 0
Sangat Berat 0 0
Total 74 100

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 2 ditemukan hasil terendah dalam penelitian ini yaitu berada pada
kategori berat (0%) dan sangat berat (0%). Peneliti berasumsi bahwa hal ini dikarenakan
adanya pantauan dari pihak guru yang pihak keamanan sekolah yang terlibat dalam upaya
pemantauan aktivitas siswa-siswi ketika berada di lingkungan sekolah, sehingga perilaku bully
dalam kategori berat dan sangat berat dapat diminimalisir dengan pantauan tersebut. Kemudian
ditemukan hasil 12,2% atau sebanyak 9 responden yang berada dalam kategori sedang,
diantaranya adalah 3 perempuan dan 6 laki-laki. Hasil ini menunjukan bahwa perilaku bully ini
paling banyak terjadi pada remaja laki-laki dibandingkan remaja perempuan. Kemudian
kategori terbanyak yaitu kategori ringan dengan presentasi hasil 87.8% atau sebnyak 65
responden.



Tabel 3
Depresi pada remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman

Depresi Pada Remaja Frekuensi (f) Persentase (%)
Normal 40 54.1
Ringan 14 18.9
Sedang 14 18.9
Berat 5 6.8
Sangat Berat 1 14
Total 74 100

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil terbanyak dari penelitian ini yaitu berada pada
kategori normal 54,1% atau sebanyak 40 responden. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas
remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman berada dalam kondisi
psikologis yang baik, karena mayoritas siswa tidak mengalami depresi. Akan tetapi kita tidak
boleh mengabaikan jumlah depresi yang dialami oleh responden walaupun dalam jumlah
minimal yang diperoleh dari hasil penelitian ditemukan ada 6,8% atau sebanyak 5 responden
berada dalam kategori depresi berat dan ada 1,4% atau sebanyak 1 responden yang berada
dalam tingkat kategori depresi berat. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh AAI
Praptikaningtyas (2019) yang menyatakan bahwa tingkat depresi yang paling rendah berada di
kategori berat yaitu 2% atau sebanyak 3 responden.

Peneliti berasumsi bahwa hal ini mungkin disebabkan karena responden yang merasa
kesulitan untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan hal yang baru di sekolah, tugas
sekolah yang banyak sehingga kehilangan waktu bermain bersama teman, masalah pribadi
dengan lawan jenis, faktor keluarga dan lain sebagainya yang tidak berhubungan dengan
perilaku bully. Kemudian ditemukan hasil penelitian dengan jumlah yang sama yaitu 18,9%
atau 14 responden berada dalam kategori ringan dan kategori sedang. Peneliti berasumsi bahwa
hal ini disebabkan oleh responden yang merasa tidak puas dengan hasil ujian yang didapatkan,
merasa kurang mampu dalam memahami pelajaran dan merasa kehilangan waktu bermain
bersama teman-temannya.

Selanjutnya ditemukan hasil terbanyak pada tingkat depresi pada remaja yaitu berada
pada kategori normal 54,1% atau sebnyak 40 responden. Hal ini juga serupa dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Swastika Tiara Pertiwi (2021) dengan judul “Depresi,
kecemasan, dan stres remaja selama pandemi covid-19” yang menyatakan bahwa dari 647
responden ada sebanyak 439 remaja (67,85%) memiliki tingkat depresi pada kategori normal
atau tidak mengalami depresi.

3.2 Analisis Bivariat

Tabel 4
Hubungan perilaku bully dengan tingkat depresi di SMP Muhammadiyah 2



Gamping Kabupaten Sleman

Depresi Pada Remaja
Perilaku Bully Sangat

Normal Ringan Sedang Berat Benar Total

F % f % f % f % f % F %

Ringan 37 351 12 123 10 123 5 44 1 09 65 650
Sedang 3 49 2 17 4 17 0 06 O 01 9 90
Total 40 400 14 140 14 140 5 50 1 10 74 740

Tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar remaja yang melakukan perilaku bully berada di
kategori ringan dan memiliki tingkat depresi yang normal sebanyak 37 orang (35.1%). Selebihnya
remaja yang melakukan perilaku bully paling sedikit berada di kategori ringan dengan tingkat depresi
sangat berat sebanyak 1 orang (0.9%). Kemudian perilaku bully dengan kategori berat sebanyak 0%
dan kategori sangat berat juga sebanyak 0%.

Hasil analisis bivariat menggunakan Spearman Rank dengan hasil p-value 0.011 (> 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku bully dengan tingkat
depresi pada remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping. Keeratan hubungan antara perilaku bully
dengan tingkat depresi di SMP Muhammadiyah 2 Gamping menunjukan nilai koefisien korelasi (1)
sebesar 0.294, sehingga dinyatakan keeratan hubungan adalah cukup dengan arah hubungan positif.

Simpulan

Perilaku bully di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman sebagian besar dalam kategori
ringan (87,8%) dan kategori sedang (12,2%). Depresi pada remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping
Kabupaten Sleman sebagian besar dalam kategori normal (54,1%), ringan (18,9%), sedang

(18,9%), parah (6,8%) dan kategori sangat parah (1,4%). Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku bully dengan tingkat depresi pada remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping
Kabupaten Sleman dengan nilai p-value 0.011 (>0,05). Keeratan hubungan antara perilaku bully
dengan tingkat depresi pada remaja di SMP Muhammadiyah 2 Gamping Kabupaten Sleman adalah
cukup (t = 0,294) dengan arah hubungan positif atau searah.
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